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Sebagaimana telah dimaklumi bahwa format laporan keusngan berdasarkan
ketentuarn dalam Surat Keputusan Dirsktur Jendearal Lembaga Keuangan Nomor Kep.
1298/LK/ 2000 telah mulai diterapkan sejak trivwulan 1Y tahun 1293 Namun  dalam
pelaksanaarnya masih terdapat adanva ketidakseragaman cara pengisian form dimaksud,
khususnva untuk laporan triwulan, yang timbul sebapai akibat nperbedaan interpretasi
terhadap petunjuk yang ada. Untuk itu, dalam rangka menyamakan persepsi petunjuk
pengician serta meningkatkan kinerja analisis kesehatan keuangan Perusahaan Asuransi dan
Perusahzan Reasurans, berssma ini kami sampatkan penagaszan petunjuk pengisian laporan
keuangan. Adapun penegasan petunjuk yeng mulai diberlakukan untuk laporan keuangan
triveulan il tahun 2000 adslet sebagai berikut.

I. Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Korugian dan Perusahaan Reasuransi

= 1. Merava pada halaman 1

Premi Yang Belum Merupakzn Pendapalan {baris 28 halaman 1)

¢+ Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan (PYBMP! disajikan dalam MNeraca
Leordasarkan Premi Betensi Sandiri yvang diperoleh perusahaan selama perinds 4
ternpath triveulan terakhir. Sebagai contoh: untuk lapuran Triwualan 11 tabun
2000, PYBMP yang disajikan dihitung berdasarkan Premi Retensi Sendini yang
diperoleh perusahaan selama periede Triwulan IV tahun 1998 sampai dengen
Triwulan 1l tabun 2000 [1 Oktcber 1999 sampal dengan 30 September 2000,

« Selanjutnya, Premi Retensi Sendiri sebagai dasar perhitungan FYBMP tersebut
dihtung berdasarkan kKetentuan mengsna Premi Meto sebagaimanzs dinyatakan
dalarm Penjelasan Pasal 12 ayat {2} Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 12492
tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian. Dengan demikian rumusan
rmenganai P-emi Ratensi Sendiri tersebut menjadi Premi Bruto dikurangi dengan
Premi WReasuransi di mana masing-masing premi tersebut terlebibh dahulo
dikurangi dengan komisinya,

¢+ Rumusan Premi Retensi Sendiri sebagaimana diuraikan di atas juga berlaku
untuk Rasio Permbangan Premi Retensi Sendiri dengan Mcdal Sendini yang
disajikar dalam iaporan keuangar pada halaman B.
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2. Perhitungan Lakba RBugi pada halaman 2
Penurunan [(Kenaikan) FYBMP {bariz 11 halaman 2]

+ PYBMP triwulan lalu disajikan dengan cara mencantumkan besarnya PYBMP
vang berazal dari periode trivwulan yvang zama dengan periede laperan, namun
bergsal dari tabhun lalu. PYBMPF tersebut dihitung berdasarkan Premi Retensi
Sendiri yvang diperoleh perusahaan pada periode triwulan yang sama dengan
periode laporan namurn berasal dari tzhun lalu. Sebagai contoh: untuk laporan
Trivwulan 1l tahun 2000, PYBMP triwulan lalu vang disajikan dalam Perhitungan
Laba Rugi berasal dari PYBMF van) dihitung berdasarkan Premi Retansi Sendiri
pada Trivalan 1l tahun 1989 (dengan mengasumsikan bahwa perusahaan
membentuk PYBMFP berdasakan metode aggregatel.

¢+  PYBM¥F trivwulan berjalan disajikan dengan cara mencantumkan besarnya FYBWMP
vang dibitung berdasarkan Premi Retensi Sendiri yang ciperoleh pada periode
trivwulan berjalan. Sabagai contoh: untuk periode Trivwulan [l tahun 2000,
FYBMP trivwulan berjatan dibentuk dengan mandasarkan pada Premi Retensi
Sendiri vang diperateh pada Triwulan tersebul {dengan mengasurnsikan bahwa
perusahaan membentuk PYBMP berdasarkan metode aggregate).

3. Rasio Selain Batas Tingkat Solvabilizas pada halaman B
+  Rasio Perubahan Moedasl Sendiri
Madal Sendiri yang dima<sud dalam rasio ini adalah Medal Sendiri SAIR.

4. Schedule B - Kekayaan dan Kewdjiban dalam Setiap Jenis Mata Uang pada
halaman 3

Schedule in hanva diisi apabila Perusahzan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi
mempunyai kekayaan dan atau kewajiban dalam mata uang Rupiah dan kekayaan
dan atau kewajiban dalam satu atau lebih mata uang asing. Dengan demikian
apabila Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi hanya mempunyai
kekayaan dan atau kewsajiban dalam mata vang Rupiah, schedule ini tidak perlu
e diisi.

5.  Schedute & - Beban Klaim Yang Teradi dengan Beban Klaim Yang Diparkirakan

pada halaman 2

+ [Kasehatan

a} Peondapatan Premi Meto vang disajikan. dalam  kalompek K'aimm  Baru
merupakan Pendapatan Premi Meto cabang asuransi kesehatan yang
diperoleh dalam periode 4 [empat! trivwulan terakhir. Sebagai contoh: untuk
laporan Triwulan [l tahun 2000, Pendapatan Fremi Neto yang disaji<an
berasal dari Pencdapatan Premi Neto seslama periode Triwdlan I 19859
campai dengan Trivwulan Nl tshune 2000 {1 Oktober 1982 sampai dengan
30 Septemhber 2000 Adapun rumusan Pendapatan Premi Meto adalah
sebanaimana diuraikan dalam form Perhitungan Laba Rugi barnis 1 sampai
dengan baris 15,

bl Cadangan Teknis Retensi Sendiri yang disajikan dalam kelompok Klaim
Larjutan lerdiri atas FYBMP den Estimasi Klaim Retensi Sendin yang
dibentus untuk cabang asuransi kesenatan. Rumusan pembentukan FYBMFP
adalah sebagaimana divraikan dalam hutir 1,71, surat ini.
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" Hgmpanéﬂ Elaim Masa Dopan

Pendapatan Premi dalam kolem 71 tabel ini disgjikan berdasarkan data yang
disajikan dalam Rincian U pada halaman 35 tabel Proyeksi Klaim kolam 4.

¢+  Komponen Klaim Masa Lalu

Cadangan Klaim Dalam Proses dalam kelorm 1 tabel ini disajikan berdasarkan
data yang disajikan dalam Rincian U pada halaman 35 tabel Cadangan Klaim
kolam B, Sedangkan IBNR dalarn kalom 4 tabel ini disajikan berdasarkan data
vang disajikan dalam Rincian U pada balaman 35 tabsl Cadangan Klaim kelom
6.

&. Rincian P - Premi Yang Balum Merupakan Pendapatan

Ringian i rmerupakan penjalasan dar Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan
yang disajikan dalam Neraca, sehingga angka total dalam rincian ini harus sama
dengan angka yang disajikan dalam Meracs.  Untuk itw, pengisian rincian ini
mengacu pada prosedur pengisian sebagaimana diuwraikan dalam butir 1.1, surat ini.

7. RBRincian B - Pendapatan dan Beban Asuransi

Rincian ini merupakan penjelasan dari rincian pendapatan dan beban asuransi yang
dizajikan dalam Laporan Perbitumgan Laba Rugi pada halsman 2. Mengingat bahwa
dalam Perhitungan Laba Rugi, pendapatan dan beban diakui untuk periode satu
triweilan saja, maka penvyajian angka dalam Rincian R ini mengacu pada pola yang
sama dengan penyajian angka pada Psrhitungan Laba Rugi.

&. Rineian T — 2asie Klaim pada halaman 34

Pendapatan Premi Iyang dimaksud adalah Pendapatan Premi Neto) dan Beban Klaim
tvang dimaksud adaelah Behan Klaim Neto} yang disajikan dalam masing-masing
kolom adaleh pendapatan premi dan beban klaim 4 (empath triwulan terakhir untuk
pericde 3 (tiga) tahun terakhir.

Sehagai contoh: untuk Laporan Triwulan Nl tahun 2000, maka Pendapatan Prem
dan Beban Klaim disajikan dzngan cara ssbagai barikut:

» LUntuk kolom 3, Pendapatan Premi Neto dan Beban Klaim Meto disaj kan
berdasarkar perolehan perusahaan selama periode 1 Oktober 19039 sampai
rengan 30 September 2000;

» Untuk kolem &, Pendspazan Premi MNeto dan Reham Klaim Nere disajikan
herdasarkarn perclehan perusahaan selama periode 1 Oktober 1998 sampal
dengan 30 Septernber 1999;

e Untuk kolom 5, Pendapatan Premi Meto dan Beban Klaim Neto disajikan
berdasarkan perolehan perusahaant selama pericde 1 Oktober 1237 sampai
dangan 30 September 1988,

Selanjutnya, Rasio Klaim untuk masing-maging kolom dihitung dengan 2ara
membag Beban Klaim Neto dengan Pendapatan Prémi Nets (Beban Klaim Meto .
Pendapatan Premi Metol.

9, Rincian U - Proycksi Klaim, Cadangan Klaim Dalam Proses, dan iBNR pada halaman
35

Catatan tiga bintang ("""} yang terdapat dalam tabel Proyeksi Klairm semestinya
berbunyi-sebagai berikut:
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» Pandapatan Premi Pericda Terakhir yang terdapat dalam kolom 4 merupakan
pendapatan premi neto untuk 4 f{empat) trivedlan terakhir fatau keolom ini
dizajikan berdasarkan data Perdapatan Premi yang tardapat dalam Rincian T
kelom 3 apabila pengisian Rincian = kolom 3 dilakukan sebagaimana dinyatakan
dzlam contoh hutir B surar ini}.

» fHehan Klaim Periode Terakhir yang terdapar dalam kelom & merupakan beban
klaim neto uvrtuk 4 {empat} trwuolan terakhir {atau kolom  ini disajikan
berdasarkan data Beban Klaim yang terdapat dalam Rincian T kolom 2 apabila
pengisian Rinctan T kolom 3 d lakukan sebagaimana dinvatakan dalam contoh
butir B surat ini}.

t0. MNeraca lkian {Neraca yang disublikasikan d Surat Kabar Harian}

Catatan butir b pada Neraca {klan seharuenya berbunyi sebagai berkut;

“"Dalam rangka meniai kesehatarr keuangan berdasarkan Keputusan Mentert
Keuargan Nomcr 481/ KMK.Q17/1922, kekayvaan yang diperkenankan urtuk tahun

18x1 adalah Rp............ dari untuk tzhun 19x0 adalah Rp............... kawajiban
(SAP untuk tahun 19x7 adalah BRp............ dan untuk tawn 15%x0 adalah
2]+ T garta modal sandiri {5AP} untuk tshun 18x1 adalah Rp............ dan
untuk tahun 18x0 adatah Rp.............. "

II. Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa

T.

Naeracs pada halaman 1
Premi Yang Belum Merupakan FPendapatan (baris 32 halaman 1}

Cara perhitungan Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan [PYEMP) mengikuti
prosedur perhitungan PYEBMP bagi Perusahaan Asuranst Kerugizn dan Perusahaan
Rasasuranst sebhagaimana diuraikan dalam butir 1.1, surat ini.

Fcrhitungan Laka Rugi pada halaman 2
Penurunan {Kenaikan) PYBMP (baris 4 halarman 2]

Prosedur pengisian Penurunan {Kenaikan) PYBMP mengikuti prosedur yang berlaky
bagi Perusahaan Asuransi Kerugian daa Perusahaarn Reasurans: sebagaimana
diuraikan dalam butir 1.2, surat ini.

Rasio Selain Batas Tingkat Solvabilitas pada halaman &
+ Perimbangan Investasi dengan Kewajiban

Petunjuk mengenai Investasi sebagaimana tercantum dalam format yvang ada
semestinya adalah Investasi yang disajikan dalam Neraca kolom SAP (keolom 5)
pada halaman 1.

Schedule C - Kekayaan dan Kewajiban dalam Setiap Jenis Mata Uang

Schedule ini riisaj'ikan mengikutl prosedur yang berlaku bagi Perusahaan Asuranst
Kerugian dan Perusahaan Reasuransi sebagaimana diuraikan dalam butir L4 surat
ini
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Schedule D — Bakan Klaim Yang Tarjadi dengan Beban Klaim Yang Dipar<irakan
pada halaman 10

Asursnsi Kesehatan

Prosedur pengisian tabel asuransi kesehatan mengikuti prosedur yang herlaku
bagi Perusahaan Asuransi Kerugian dan Perusahaan Heasuranm sebagaimana
diuraikan dalam bautir 1.5. surat ini.

Rincian | — Finjaman Pclis pada halaman 28

Rincian i samestinya disajikan sebagai beriket:

Saldo owal merupakan posisi ginjaman polis pada periode sebelumnya.

Finjarnan Peqiode berjalas baik untuk Pinjaman APL maupun Finjaman MNon APL
tisajikan herdasarkan posisi pinjaman polis per tanggal laporar. Dengan
demikian jumleh pinjaman yang disajikan merapakan jumlah saldo awval yang
telah ditambah atau dikurangi dengan mutasi yang ada.

Total pinjaman pada baris terakhir tahel ini merapakan toral Pinjaman Perinrde
Berjalan saja. Dengan demikian jumlah Saldo Awal yang terdapat pada baris
pertama tidak turet dijumlahkan dalam menghitung total Finjaman Pclis per
targgal laporan.

Meraca dan Perhilungan Laba Rugi lklan {Meraca dan Perhitunaan Labka Rugi yang
dipublikasikan di Surat Kabar Harian)

Meraca lklan
Catatan butir b pada Nerzca lklan seharusnya berbunyi sebagai berikut:

“Dalam rangka menilai kesehatan keuangan berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 431/KMK.Q17/1923, kekayaan vyang diperkenankan untuk

tabun 19x1 adaiah Rp............ dan untuk tabhon 19xC adalah Rp.............. .
kewajiban (SAP) untuk tahun 19x1 adalah Bg........... dan untuk tahun 15xC
adalah Bp.....oooeeeis garta maodal sendiri (8AF) untuk tabhun 19x71 adalah
({7 T dan untuk tahur 12x0 adalah Bp.............. "

Ferhitungan Laba Rugi fklan

Farmat Perhitungan Laba Rugi untuk kepentingan iklar senarusnva sama dengarn

~ format Perh tungan Laba Rugi sebagaimana tercantum dalam Laporan Keuangan

SAF halaman 2.

Demikian kami sampaikan agar Saudara menjadi maklum.

Tembusan Yth.:

1.
2.

Direktur Jenderal;
Sekretaris Direktorat Jendaral,
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